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ABSTRAK 

Perencanaan suatu proyek konstruksi yang sudah matang sering menemukan 

kendala dalam pelaksanaannya, itu terjadi akibat manajemen yang kurang baik, 

sumber daya yang tidak sesuai, waktu pelaksanaan yang tidak sesuai rencana, 

ataupun pemilihan metode yang kurang tepat. Melihat adanya indikator-indikator 

pencapaian proyek, maka sebaiknya dilakukan pemilihan berbagai alternatif 

metode pelaksanaan yang dianggap terbaik. Pada proyek pembangunan Villa 

Lange yang berlokasi di Desa Tumbak Bayuh, Mengwi, Badung perlu dilakukan 

pemilihan alternatif metode pelaksanaan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Deskriptif Kuantitatif yaitu dengan menggunakan data yang terukur, 

berupa data primer yaitu produktifitas tenaga kerja dan alat, serta data sekunder 

berupa gambar kerja, RAB, dan Time Schedule. Dengan pemilihan alternatif 

terbaik menggunakan metode Paired Comparison. 

Hasil penelitian ini berdasarkan fungsi penghematan biaya, waktu 

pelaksanaan, jaminan mutu, ketersediaan tenaga kerja, dan kemudahan 

pelaksanaan. Menunjukan bahwa alternatif yang terbaik yaitu pekerjaan 

pengukuran titik bore pile dilakukan oleh surveyor, bekisting retaining wall 

dengan karet talang, sedangkan bekisting kolom, balok dan plat lantai 

menggunakan plywood film, untuk perancah menggunakan scaffolding dan 

pekerjaan pengecoran dilakukan dengan cara ready mix yang dibantu LC (Lift 

Cor). Dari hasil analisis menggunakan metode Paired Comparison, metode 

terbaik yang digunakan yaitu alternatif IV. Dengan penghematan biaya antara 

eksisting dan alternatif IV sebesar 5,18 % atau Rp 24.503.969,00 dan waktu 

pelaksanaan yang lebih cepat 4 hari dari pekerjaan eksisting. 

Kata Kunci: Metode Pelaksanaan, Penghematan, Paired Comparison 
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ABSTRACT 

Planning a mature construction project often finds obstacles in its 

implementation, it occurs due to poor management, inappropriate resources, 

implementation time that is not according to plan, or the selection of 

inappropriate methods. Seeing the existence of project achievement indicators, it 

is better to select various alternative implementation methods that are considered 

the best. In the Villa Lange construction project located in Tumbak Bayuh Village, 

Mengwi, Badung, it is necessary to select alternative implementation methods. 

This study uses a Quantitative Descriptive research method, namely by using 

measurable data, namely primary data, namely labor and equipment productivity, 

as well as secondary data in the form of work images, BQ, and Time Schedule. 

With the selection of the best alternative using the Paired Comparison method. 

The results of this study are based on the function of cost savings, 

implementation time, quality assurance, labor availability, and ease of 

implementation. It shows that the best alternative is the work of measuring the 

bore point of the pile is carried out by the surveyor, the formwork of the retaining 

wall with rubber gutters, while the formwork of columns, beams and floor plates 

uses plywood film, for scaffolding using scaffolding and casting work is carried 

out by means of ready mix assisted by LC (Lift Cor). From the results of the 

analysis using the Paired Comparison method, the best method used is alternative 

IV. With cost savings between existing and alternative IV of 5.18% or Rp 

24,503,969.00 and a faster implementation time of 4 days from existing work. 

Keywords: Implementation Method, Savings, Paired Comparison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia konstruksi menjadi semakin pesat, setelah dunia pulih 

dari pandemi akibat virus covid 19. Tercatat begitu banyaknya tenaga kerja yang 

bergantung dan bekerja di proyek konstruksi. Pada tahun 2023 ini, sektor 

konstruksi memberikan kontribusi positif dan akan mencapai Rp 1,124 triliun atau 

meningkat 5,78 %, serta menyerap lebih dari 8,7 juta tenaga kerja [1]. Pandemi 

yang berlangsung hampir 3 tahun lamanya telah menurunkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, sehingga besarnya pengaruh proyek kontruksi bisa 

dijadikan modal utama untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negeri ini. 

Oleh karena itu kegiatan proyek konstruksi harus direncanakan dengan begitu 

matang. 

Dalam kegiatan konstruksi terdiri dari berbagai tahap mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan dan operasional. Tahap yang paling 

menentukan adalah tahap perencanaan dan pelaksanaan konstruksi karena kualitas 

keseluruhan proyek sangat bergantung pada pembuatan dan manajemen pada 

tahap tersebut [2]. Dengan begitu untuk melancarkan suatu kegiatan konstruksi 

pastinya kita memerlukan perencanaan yang tepat. Namun kadang hal-hal yang 

sudah direncanakan belum tentu akan dapat berjalan dengan lancar. Karena pada 

tahap pelaksanaan sering terjadi kendala di lapangan misalnya faktor alam yang 

tidak menentu seperti hujan dan panas yang berlebih sehingga dapat menurunkan 

kinerja para pekerja, pengadaan barang/material tidak tepat pada waktu yang 

direncanakan dan itu mungkin akan mengakibatkan keterlambatan yang 

berkelanjutan. Penggunaan bahan yang boros, tidak sesuai dengan apa yang 

diperlukan karena kesalahan pengerjaan dan harus dilakukan pembongkaran 

ulang. Ada juga faktor penghambat dalam proyek yaitu ketersediaan alat yang 

kurang memadai misalnya karena kerusakan alat, kehilangan alat, dll. 

Dikarenakan hal-hal seperti disebut diatas, penyelesaian pekerjaan pada suatu 
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proyek dapat berjalan apabila ditunjang dengan metode pelaksanan yang baik [3]. 

Penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat, dan aman sangat membantu dalam 

penyelesaian pekerjaan pada suatu proyek konstruksi. Sehingga target waktu, 

biaya, dan mutu sebagaimana ditetapkan akan dapat tercapai [4]. Pemilihan 

metode pelaksanaan tidak harus terpaku pada metode-metode yang sudah ada, 

namun perlu adanya kombinasi dari pengelola proyek. Kombinasi ini diharapkan 

akan menjawab permasalahan yang akan timbul dilapangan pada saat pelaksanaan 

proyek [5].  

Dilihat dari indikator-indikator penyelesaian permasalahan proyek 

konstruksi tersebut, Pembangunan villa merupakan salah satu jenis proyek 

konstruksi yang cukup popular dikalangan masyarakat, terutama masyarakat bali. 

Proyek pembangunan Villa Lange yang berlokasi di Desa Tumbak Bayuh, 

Mengwi, Badung, Bali ini merupakan salah satu proyek villa yang cukup sulit 

dikerjakan karena memiliki banyak kendala dilapangan, yang menyebabkan 

banyak terjadinya penggunaan metode yang kurang tepat. Dengan kondisi yang 

seperti itu sebaiknya dilakukan pemilihan berbagai alternatif metode pelaksanaan 

yang dianggap terbaik dalam pelaksanaanya, untuk menganalisis metode mana 

yang terbaik disini penulis akan menggunakan metode paired comparison. Tujuan 

akhir metode ini diharapkan dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang 

efisien serta hasil yang optimal. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pemangku kepentingan 

dalam industri konstruksi selanjutnya, dan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

melakukan pemilihan metode pekerjaan proyek konstruksi. Dengan metode yang 

lebih sistematis, diharapkan dapat menghasilkan proyek-proyek yang lebih efektif 

dan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diuraikan adalah: 

1. Apa metode terbaik yang dapat diterapkan untuk pekerjaan struktur pada 

proyek pembangunan Villa Lange? 
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2. Berapa penghematan biaya (cost saving) dan waktu pelaksanaan antara 

metode eksisting dengan metode alternatif yang terbaik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui alternatif metode apa yang terbaik diterapkan pada 

pekerjaan struktur pada proyek pembangunan Villa Lange di Desa Tumbak 

Bayuh. 

2. Untuk mengetahui berapa besar penghematan biaya (cost saving) dan waktu 

pelaksanaan antara eksisting dengan alternatif metode yang terbaik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah sebagai berikut: 

a. Dapat mengaplikasikan ilmu ketekniksipilan, khususnya di bidang 

manajemen konstruksi. 

b. Dapat mengetahui lebih banyak lagi alternatif metode yang dapat 

digunakan dilapangan sesuai dengan kondisi yang ada. 

c. Dapat memahami analisis mengenai besar pengaruh metode pekasanaan 

terhadap faktor-faktor kinerja proyek konstruksi. 

2. Bagi Praktisi Konstruksi 

Adapun manfaat yang diberikan adalah kepada masyarakat yang 

bekerja di bidang teknik sipil seperti berikut: 

a. Untuk memberikan informasi kepada para penyedia jasa mengenai 

pengaruh metode pelaksanaan apa saja yang bisa diterapkan pada 

pekerjaan struktur bangunan Villa. 

b. Memberikan informasi mengenai alternatif metode pelaksanaan terbaik 

yang ditinjau berdasarkan faktor-faktor kinerja proyek. 
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3. Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan bacaan sehingga dapat menambah wawasan 

mengenai dunia kosntruksi dan mengetahui metode pelaksanaan yang tepat 

untuk diterapkan pada pembangunan di lingkungan masyarakat dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor. 

4. Bagi Institusi 

Dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan referansi dalam proses 

perkuliahan untuk lebih memahami mengenai berbagai alternatif metode 

kerja konstruksi. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Lingkup penelitian yang akan dilaksanakan ini dibatasi oleh hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Villa Lange di Desa 

Tumbak Bayuh, Mengwi, Badung. 

2. Pekerjaan struktur yang akan di analisis adalah pengukuran titik bore pile, 

pemilihan material bekisting kolom, balok, plat lantai, material bekisting 

reitaining wall, jenis perancah, pengecoran balok dan plat lantai. 

3. Pemilihan alternatif metode terbaik menggunakan metode paired 

comparison dengan 5 kriteria terbaik hasil dari kuesioner. 

4. Jam kerja yang ditetapkan adalah 8 jam per hari dan juga campuran beton 

yang digunakan adalah K-250. 

5. Persyaratan non teknis tidak ada masalah seperti: 

a) Jumlah tenaga kerja memungkinkan sebanyak 3 kelompok dalam setiap 

item pekerjaan. 

b) Cash flow lancar tidak ada hambatan. 

c) Kondisi lapangan yang cukup mendukung untuk penempatan material. 

d) Mobilisasi alat dan material cukup lancar. 
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6. Penerapan metode pelaksanaan meliputi: 

1) Eksisting 

a) Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan dengan cara manual 

menggunakan meteran dan waterpass. 

b) Bekisting retaining wall yang berbatasan langsung dengan tanah 

menggunakan pasangan batako. 

c) Pekerjaan perancah balok dan plat lantai dilakukan dengan 

menyewa scaffolding. 

d) Bekesting kolom, balok dan plat lantai menggunakan multiplek 12 

mm. 

e) Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai dikerjakan secara site 

mix 

2) Alternatif I 

a) Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan dengan cara manual 

menggunakan meteran dan waterpass. 

b) Bekisting retaining wall yang berbatasan langsung dengan tanah 

menggunakan karet talang. 

c) Pekerjaan perancah balok dan plat lantai dilakukan dengan 

menggunakan bahan balok kayu. 

d) Bekesting kolom, plat dan balok menggunakan plywood film 9 mm. 

e) Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai dikerjakan secara site 

mix 

3) Alternatif II 

a) Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan oleh surveyor. 

b) Bekisting retaining wall pinggir tanah menggunakan pasangan 

batako. 

c) Pekerjaan perancah balok dan plat lantai dengan menyewa 

scaffolding. 

d) Bekesting kolom, balok, dan plat lantai menggunakan multiplek 9 

mm. 
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e) Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai menggunakan beton 

readymix dan bantuan LC (Lift Cor). 

4) Alternatif III 

a) Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan oleh surveyor. 

b) Bekisting retaining wall pinggir tanah menggunakan karet talang. 

c) Pekerjaan perancah balok dan plat lantai menggunakan bambu. 

d) Bekesting kolom, balok, dan plat lantai menggunakan multiplek 9 mm. 

e) Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai menggunakan beton 

readymix dan bantuan LC (Lift Cor). 

5) Alternatif IV 

a) Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan oleh surveyor  

b) Bekisting retaining wall pinggir tanah menggunakan karet talang 

c) Pekerjaan perancah balok dan plat lantai menggunakan bambu. 

d) Bekesting kolom, balok dan plat lantai menggunakan plywood film. 

e) Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai dikerjakan secara Ready 

mix dan bantuan LC (Lift Cor). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pemilihan alternatif metode pelaksanaan 

pekerjaan struktur pada proyek pembangunan Villa Lange di Desa Tumbak 

Bayuh, Mengwi, Badung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode terbaik untuk diterapkan berdasarkan fungsi penghematan biaya, 

waktu pelaksanaan, jaminan mutu, ketersediaan tenaga kerja, dan 

kemudahan pelaksanaan, yaitu metode alternatif IV dengan pekerjaan 

sebagai berikut: 

a. Pekerjaan pengukuran titik bore pile dilakukan oleh surveyor secara 

subcon. 

b. Pekerjaan bekisting retaining wall yang berhadapan langsung dengan 

tanah menggunakan bahan karet talang.  

c. Pekerjaan bekisting kolom, balok, dan plat lantai menggunakan plywood 

film 9 mm. 

d. Pekerjaan perancah lantai 2, 3 dan balok atap menggunakan scaffolding. 

e. Pekerjaan pengecoran dilakukan dengan ready mix yang dibantu LC 

(Lift Cor) dengan mutu beton K-250. 

f. Jam kerja yang ditetapkan yaitu 8 jam per hari 

2. Penghematan biaya (cost saving) sebesar 5,18 % atau Rp 24.503.969, dari 

metode eksisting sebesar Rp 472.721.615,00 menjadi Rp 448.217.646,00 

pada alternatif IV dan waktu pelaksanaan lebih cepat selama 4 (empat) hari 

dari eksisting. 

5.2 Saran 

Analisis pemilihan metode sangat diperlukan karena hal ini berkaitan 

dengan masalah estimasi biaya konstruksi yang bisa didapatkan oleh perusahaan 

sehingga biaya konstruksi bisa lebih rendah. 
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1. Kondisi lapangan menjadi faktor penting dalam pemilihan metode, oleh 

karena itu melakukan survey secara langsung dilapangan sangatlah wajib 

untuk dilakukan. 

2. Selain pada pekerjaan struktur pemilihan metode alternatif juga dapat 

dilakukan pada pekerjaan lainnya seperti pada pekerjaan pondasi, arsitektur 

dan juga MEP. Dengan begitu penghematan biaya bisa didapatkan dengan 

lebih maksimal. 

3. Untuk melakukan pemilihan metode alternatif seperti ini pengetahuan 

tentang bahan, harga bahan dan teknik pengerjaan sangatlah diperlukan, 

karena semakin banyak kita mengetahui hal itu maka semakin banyak kita 

alternatif yang dapat diterapkan. 
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LAMPIRAN 

Shop Drawing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

Perhitungan Volume Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pengukuran titik borepile 

No Luas Lahan Satuan 

1 184,09 m2 

 

Bekisting retaining wall 
No Uraian Luas (m2) 

1 Retaining wall Utara 53,73 

2 Retaining wall Selatan 49,8 

Total Luas 103,53 

 

Pengecoran lantai kerja       

No Jenis  panjang (m) 
(Tinggi-tebal 

plat) x 2 (m) 
Lebar (m) Luas (m3) 

1 BS1 94,74 0,3 0,25 7,11 

2 BS2 13,8 0,25 0,25 0,86 

3 BS3 34,87 0,1 0,15 0,52 

4 BS4 7,85 0,25 0,2 0,39 

5 Plat   0,1   16,98 

Total Luas 25,86 

 

Bekisting Kolom L.1     

No Jenis Jumlah (bh) Keliling (m) Tinggi (m) Luas (m2) 

1 C3 3 1,46 3,7 5,402 

2 C4 8 1,48 3,7 5,476 

3 C13 1 2,8 3,7 10,36 

4 C2 1 1,4 3,7 5,18 

5 C18 4 1,4 3,7 5,18 

6 C14 1 2,4 3,7 8,88 

7 C12 1 1,28 3,7 4,736 

8 C15 1 2 3,7 7,4 

TOTAL 52,614 

 

Bekisting Balok L.2     

No Jenis  panjang (m) 
(Tinggi-tebal 

plat)x2 (m) 
Lebar (m) Luas (m2) 

1 B1a 6 0,75 0,25 6 

2 B2 4,274 0,55 0,25 3,42 

3 B3 65,12 0,45 0,25 45,58 

4 B3a 9,624 1,21 0,25 14,05 

5 B3b 7,422 0,75 0,25 7,42 

6 B4 16,415 0,35 0,25 9,85 



 
 

7 B7 4,274 0,65 0,15 3,42 

8 B7a 3,544 0,65 0,15 2,84 

9 B8 3,8 0,45 0,15 2,28 

10 BK2 3,12 0,45 0,25 2,18 

11 BK3 1,3 0,35 0,25 0,78 

12 B14 4,84 0,45 0,14 2,86 

TOTAL 100,68 

 

Bekisting plat lantai 2 

No Jenis Luas (m2) 

1 Blok 1 1,83 

2 Blok 2 2,9 

3 Blok 3 12,92 

4 Blok 4 14,01 

5 Blok 5 7,8 

6 Blok 6 3,69 

7 Blok 7 15,87 

8 Blok 8 9,32 

9 Blok 9 6,27 

10 Blok 10 1,76 

11 Blok 11 13,76 

12 Blok 12 14,91 

13 Blok 13 7,55 

14 Blok 14 4,55 

15 Blok 15 2,51 

16 Blok 16 8,66 

17 Blok 17 4,66 

TOTAL 132,97 

 

Perancah Pelat lantai 2   

No Luas L.2 (m2) Tinggi (m) Volume (m3) 

1 181,64 3,7 672,07 

 

Pengecoran Lantai 2         

No Jenis Balok panjang (m) 
(Tinggi-tebal 

plat) x2 (m) 
Lebar (m) Vol (m3) 

  B1a 6 0,5 0,25 0,75 

  B2 4,274 0,4 0,25 0,43 

  B3 65,12 0,35 0,25 5,70 

  B3a 9,624 0,73 0,25 1,76 

  B3b 7,422 0,5 0,25 0,93 



 
 

  B4 16,415 0,3 0,25 1,23 

  B7 4,274 0,45 0,15 0,29 

  B7a 3,544 0,45 0,15 0,24 

  B8 3,8 0,35 0,15 0,20 

  BK2 3,12 0,35 0,25 0,27 

  BK3 1,3 0,3 0,25 0,10 

  B14 4,84 0,35 0,14 0,24 

  PLAT        22,71 

TOTAL 34,83 

 

Bekisting Kolom L.2         

No Jenis Kolom Jumlah Keliling (m) Tinggi (m) Luas (m2) 

1 C1 1 1,884 2,8 5,28 

2 C5 9 1,18 2,8 29,74 

3 C15 1 2 2,8 5,60 

4 C6 2 1,08 2,8 6,05 

5 C18 4 1,4 2,8 15,68 

Luas Total 62,34 

 

Bekisting Balok L.3         

No Jenis Balok panjang (m) 
(Tinggi-tebal 
plat) x2 (m) 

Lebar (m) Luas (m2) 

  B1 18,6 0,65 0,25 16,74 

  B2 14,866 0,55 0,25 11,89 

  B3 49,915 0,45 0,25 34,94 

  B4 4 0,35 0,25 2,40 

  B5 6,2 0,55 0,2 4,65 

  B6 7,045 0,35 0,2 3,87 

  B7 7,624 0,65 0,15 6,10 

  B7a 3,75 0,65 0,15 3,00 

  B8 19,558 0,45 0,15 11,73 

  BK1 1,612 0,75 0,25 1,61 

  BK2 8,74 0,45 0,25 6,12 

  BK4 1,015 0,35 0,2 0,56 

  B14 4,84 0,42 0,14 2,71 

TOTAL 106,33 

 

Bekisting plat lantai 3 

No Jenis Luas (M2) 

1 Blok 1 1,97 

2 Blok 2 0,8 



 
 

3 Blok 3 2,34 

4 Blok 4 1,56 

5 Blok 5 0,75 

6 Blok 6 9,15 

7 Blok 7 13,39 

8 Blok 8 8,64 

9 Blok 9 12,78 

10 Blok 10 3,56 

11 Blok 11 4,24 

12 Blok 12 2,67 

13 Blok 13 4,03 

14 Blok 14 2,21 

15 Blok 15 4,93 

16 Blok 16 7,43 

17 Blok 17 4,25 

18 Blok 18 4,24 

19 Blok 19 5,78 

20 Blok 20 0,74 

21 Blok 21 6,83 

22 Blok 22 6,78 

23 Blok 23 2,3 

24 Blok 24 2,28 

25 Blok 25 2,01 

26 Blok 26 2,01 

Total 117,67 

 

Perancah Plat lantai 3 

No Luas L.3 (m2) Tinggi (m1) Volume (m3) 

1 153,86 2,80 430,81 

 

Pengecoran Lantai 3 

No Jenis  panjang (m) 
(Tinggi-tebal 

plat)x2 (m) 

Lebar 

(m) 
Vol (m3) 

  B1 18,6 0,45 0,25 2,09 

  B2 14,866 0,4 0,25 1,49 

  B3 49,915 0,35 0,25 4,37 

  B4 4 0,3 0,25 0,30 

  B5 6,2 0,4 0,2 0,50 

  B6 7,045 0,3 0,2 0,42 

  B7 7,624 0,45 0,15 0,51 

  B7a 3,75 0,45 0,15 0,25 



 
 

  B8 19,558 0,35 0,15 1,03 

  BK1 1,612 0,5 0,25 0,20 

  BK2 8,74 0,35 0,25 0,76 

  BK4 1,015 0,3 0,2 0,06 

  B14 4,84 0,335 0,14 0,23 

  

Plat 

Lantai       14,71 

Total Volume 26,92 

 

Bekisting Kolom L.3       

No Jenis Jumlah keliling Tinggi Luas 

1 C6 12 1,08 3,3 42,768 

2 C5 3 1,18 3,3 11,682 

3 C18 4 1,4 3,3 18,48 

Luas Total 72,93 

 

Perancah balok atap     

No Luas L.3 (m2) Tinggi (m1) Volume (m3) 

1 14,62 3,30 48,25 

 

Bekisting Balok atap 

No Jenis  Panjang Tinggi x2 Lebar Luas (m2) 

1 B6 72,22 0,6 0,2 57,776 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

Analisa Harga Satuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pemasangan 1 m2 Bekisting Batako Reataining wall   

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

  JUMLAH TENAGA KERJA     52.475,00  

 B   BAHAN            

   Batako     bh         12,500            2.800,00      35.000,00  

   Semen Gresik 50 kg      kg           0,150          72.000,00      10.800,00  

   Pasir pasang     m3           0,027       270.000,00         7.290,00  

  JUMLAH HARGA BAHAN     53.090,00  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              

 D   Jumlah (A+B+C)    105.565,00  

 E   Overhead & Profit  10%     10.556,50  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)    116.121,50  

G Dibulatkan   116.121,00  

 

Pemasangan 1 m2 Bekisting Karet Talang    

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

 JUMLAH TENAGA KERJA  

 B   BAHAN            

   Karet Talang     roll           0,022       556.000,00      12.355,56  

   Semen Gresik 50 kg      kg           0,138          72.000,00         9.936,00  

   Pasir pasang     m3           0,035       270.000,00         9.450,00  

   Paku 10 cm     kg           0,188          20.000,00         3.764,71  

  JUMLAH HARGA BAHAN     35.506,26  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              

 D   Jumlah (A+B+C)      37.756,26  



 
 

 E   Overhead & Profit  10%        3.775,63  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)      41.531,89  

G Dibulatkan     41.531,00  

 

Pengukuran Titik Borepile Secara Manual     

No Uraian Kode Satuan Koefisien 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga 

(Rp) 

A TENAGA           

  Pekerja L.01 OH          0,012       112.500,00         1.350,00  

  Tukang Kayu L.02 OH          0,006       136.000,00            816,00  

  Kepala Tukang L.03 OH          0,001       147.500,00              88,50  

  Mandor L.04 OH          0,001       150.000,00            180,00  

  JUMLAH TENAGA KERJA        2.434,50  

B BAHAN           

  Usuk 4x6   m3          0,002    6.162.500,00      11.850,96  

  Paku 7 cm   Kg          0,012          25.500,00            303,57  

  Bambu   btg          0,062            8.000,00            496,00  

  Benang   pack          0,020            3.000,00    

  JUMLAH HARGA BAHAN     12.650,53  

C PERALATAN           

              

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              

D Jumlah (A+B+C)     15.085,03  

E Overhead & Profit 10%        1.508,50  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)     16.593,54  

G Dibulatkan     16.593,00  

 

Pemasangan 1 m2 Multiplek dan Plywood Film    

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

 JUMLAH TENAGA KERJA  

 B   BAHAN            

   Multiplek     lbr           0,336          95.000,00      31.879,19  

   Usuk 4x6     kg           0,019    6.162.500,00    118.509,62  

   Paku 7 cm     m3           0,190          25.500,00         4.857,14  

   Paku 4 cm     m3           0,193          26.500,00         5.110,71  

  JUMLAH HARGA BAHAN   160.356,67  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    



 
 

              

 D   Jumlah (A+B+C)    162.606,67  

 E   Overhead & Profit  10%     16.260,67  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)    178.867,33  

G Dibulatkan   178.867,00  

 

Pemasangan 1 m3 Scaffolding     

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

 JUMLAH TENAGA KERJA  

 B   BAHAN            

   Scaffolding     set           0,817          32.500,00      26.552,29  

   Balok kayu     m3           0,038    4.500.000,00    173.076,92  

   Paku 7 cm     kg           0,048          25.500,00         1.214,29  

  JUMLAH HARGA BAHAN   200.843,50  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              

 D   Jumlah (A+B+C)    203.093,50  

 E   Overhead & Profit  10%     20.309,35  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)    223.402,85  

G Dibulatkan   223.402,00  

 

Pemasangan 1 m3 Perancah Bambu     

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

 JUMLAH TENAGA KERJA  

 B   BAHAN            

   Bambu     btg           1,500            8.000,00      12.000,00  

   Paku 7 cm     kg           0,095          25.500,00         2.428,57  

  JUMLAH HARGA BAHAN     14.428,57  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              



 
 

 D   Jumlah (A+B+C)      16.678,57  

 E   Overhead & Profit  10%        1.667,86  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)      18.346,43  

G Dibulatkan     18.346,00  

 

Pemasangan 1 m3 Perancah Balok Kayu    

 No   Uraian   Kode   Satuan   Koefisien  
 Harga Satuan 

(Rp)  

 Jumlah 

Harga 

(Rp)  

 A   TENAGA            

   Pekerja   L.01   OH           0,320       112.500,00      36.000,00  

   Tukang   L.02   OH           0,100       127.500,00      12.750,00  

   Kepala Tukang   L.03   OH           0,010       147.500,00         1.475,00  

   Mandor   L.04   OH           0,015       150.000,00         2.250,00  

 JUMLAH TENAGA KERJA  

 B   BAHAN            

   Balok Kayu     btg           0,051    4.500.000,00    230.192,31  

   Usuk     kg           0,010    6.162.500,00      59.254,81  

   Paku 7 cm     kg           0,048          25.500,00         1.214,29  

  JUMLAH HARGA BAHAN   289.447,12  

 C   PERALATAN            

   Peralatan            

  JUMLAH HARGA ALAT                    -    

              

 D   Jumlah (A+B+C)    291.697,12  

 E   Overhead & Profit  10%     29.169,71  

 F   Harga Satuan Pekerjaan (D+E)    320.866,83  

G Dibulatkan   320.866,00  

 

Membuat 1 m3 beton mutu f’c = 21,7 Mpa (K.250), slump (12 ± 2) cm, w/c = 0,56 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga 

(Rp) 

A TENAGA           

  Pekerja L.01 OH          1,650       112.500,00       185.625,00  

  Tukang L.02 OH          0,275       127.500,00          35.062,50  

  Kepala Tukang L.03 OH          0,028       147.500,00            4.130,00  

  Mandor L.04 OH          0,083       150.000,00          12.450,00  

  JUMLAH TENAGA KERJA      237.267,50  

B BAHAN           

  Semen Gresik 50 kg    zak          7,620          72.000,00       548.640,00  

  Pasir pasang   m3          0,692       270.000,00       186.840,00  

  Krikil   m3          1,039       210.000,00       218.190,00  

  Air Campuran Beton   Liter      215,000                 45,00            9.675,00  

  JUMLAH HARGA BAHAN      963.345,00  

C PERALATAN           

              

  JUMLAH HARGA ALAT                       -    

              

D Jumlah (A+B+C)   1.200.612,50  



 
 

E Overhead & Profit 10%      120.061,25  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)   1.320.673,75  

G Dibulatkan   1.320.673,00  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

Matriks Evaluasi 



 
 

 

Rekap hasil matriks evaluasi 



 
 

No Fungsi Nilai 

1 Biaya 10 

2 Jaminan Mutu 9 

3 Waktu Pelaksanaan 7 

4 Kemudahan Pelaksanaan 6 

5 Ketersediaan Tenaga Kerja 5 

6 Ketersediaan Bahan 4 

7 K3 4 

8 Dampak Lingkungan 3 

9 Ketersediaan Alat 2 

10 Kondisi Lapangan 1 

11 Mobilisasi Alat 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

Asistensi Bimbingan Skripsi 

 












